BAB IV
KEDUDUKAN QIRA¥A¥ SHABPHAH DAN PENGARUHNYA
TERHADAP PENAFSIRAN AYAT AL-QUR’AN

A. Pandangan Ulama Tafsir Terhadap Qira*at-Shatthah
Seluruh ulama tafsir sepakat bahwa gira*at-Shagthah bukanlah bagian dari
al-Qur’an dan tidak boleh diyakini termasuk al-Qur’ar. Akan tetapi mereka
berbeda-beda pendapat dalam hal diperbolehkannya gqira*at Shaghah ini
untukdijadikan pijakan dalam menafsiri serta mengurai makna al-Qur’ap.
Perbedaan ini secara garis besar terbai kedalam dua bagian.
1. Kelompok Pertama.
Kelompok ini adalah ulama yang menolak menjadiokan giraat
Shagthah ini sebagai pijakan dalam menafsiri dan menguraikan makna
ayat al-Qur’an. Diantara mereka adalah imam Ibn al-Arabi>al-Makki>
dan juga imam al-Razi#
Kedua ulama tafsir ini menolak gira*at Shaghah sebagai alat
bedah yang bisa digunakan para mufassir untuk menafsiri ayat al-
Quran dengan alasan bahwa rawi dari qira*at Shaghah ini
memposisikan khabar-nya (gira*at-nya) bukan sebagai hadith apa lagi

sebagai perkataan sahabat, akan tetapi kelompok ini memposisikan

http://alukah.net/12/10/2006/  al-Qira‘at-al-Shadthah-Ahkamuhaswa-Atharuha (Rabu, 19 Januari
2016, 93.42).
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sebagai gira*at-al-Qur’anr. Sedangkan khabar tentang giraat-alQur’an
harus mutawatir, sedangkan k#fabar dari gira*at Shaghah sudah jelas
tidak mutawatir. Maka secara terang-terangan, gira*at ini sudah
tertolak sejak dari awal.

2. Kelompok Kedua.

Kelompok ini adalah ulama yang membolehkan gira*at
Shagthah dijadikan sebagai pijakan atau dalil dalam menafsiri ayat al-
Qur’an. Pendapat ini memposisikan gira%at Shaghah shaghah sebagai
bagian dari khabar ahad, sedangkang khabar ahag sangat boleh untuk
dijadikan dalil penafsiran bahkan dalil hukum. Termasuk kelompok
ini seperti imam al-T#bari>imam al-Qurtyibi>imam Abu>Hayyar dan
lain-lain.?

Akan tetapi, kelompok kedua ini juga tidak mengakui bahwa
gira*atyang mereka muat dalam menafsiri al-Qur’am tersebut sebagai
bagian dari al-Qur’ar. Bahkan, mereka tidak menamai hasil
penafsirannya sebagai tafsir al-Qura’ar dengan al-Qur’ar. Akan
tetapi mereka tidakmenolak jika dikatakan haltersebut sebagai tasir
al-Qur’am dengan hadhith, atau setidaknya tafsir al-Qur’ar ddengan

perkataan sahabat.®

?Ibid.
*AbusT §hir Abd.al- Qayyum bin Abd. al-Ghafural-Sanadi, S3fahae fit/lum al-Qiraat(al-Maktab al-
Imtidagtiyah, 1415 H), 80. Muhammad bin ‘Umar bin Sakm Bazamuk “al-Qira’at al-Shashah wa
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Pendapat kedua ini sangat memungkinkan untuk diterima
karena sekalipun riwayat dari gira*at-al-Shagthah ini tidak mutawatir,
akan tetapi kedudukan riwayatnya itu sama dengan khabar ahad
(terpercaya tapi riwayat perseorangan). Sedangkan khabar ahad
sangat bisa dijadikan pijakan dalam menetapkan suatu hukum.

Maka sangat tidak salah ketika Abu>T#yyib, Imam al-Husein,
al-Ruyari>dan imam al-Rafi5i>uga membolehkan gira*at al-shaghah
untuk dijadikan pijakan dalam menafsiri sebuah ayat al-Qur’ar atau
menetapkan sebuah hukum shari%at. Pendapat ini dibenarkan oleh
Imam al-Subki>dengan alasan bahwa qira*at al-shaghah sama
posisinya dengan k#habar ahag’

Dengan adanya dua pendapat seperti ini, maka kita tinggal
menaruh pilihan dimana kita mau meletakkan pendapat kita. Tapi
satu hal yang jelas dan pasti, perbedaan ini bukan karena disebabkan
pandangan mereka tentang ke-Qur’am-nannya giraat al-Shadghah,
melainkan cara pandang mereka dalam memposisikan girasattersebut
sebagai khabar ahad, atau sebagai khabar tentang gira*atal-Qur’an.

Terkait tentang gira*atal-Shaghah yang bisa dijadikan dasar

penafsiran terhadap ayat al-Qur’amr, maka berikut ini adalah syarat-

Atharuha>fizal-Tafsip wa al-Ahkam” (Disertasi yang diterbitkan Jurusan Dirasat al-‘Ulya Fakultas
Dakwah dan Ushuluddin Universitas Ummul QurasSaudi Arabiyah, 1992-1993), 19.

*Abd. al-Rahmar bin Abi>Bakar Jalabal-Dir al-Suyutd>al-/tgar fixUlum al-Qur’ar Vol. 1 (Kairo: al-
Haiah al-Mishri), him. 280.
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syarat yang ditetapkan oleh mayoritas ulama (Jumhur al-Ulama) yang
menerima girasattersebut sebagai dasar penafsiran ayat al-Qur’am.”
a) Sanadnya harus s3hik
b) Tidak menyalahi kaidah bahasa Arab
¢) Tidak masalah menyelahi mushaf imam
Sebagai contoh disini adalah firman Allah pada surat al-

An‘am ayat 124 sebagaimana berikut:

z” P el
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Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari
rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah
kamu mengikuti kesalahan (langkah-langkah) syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.®

Pada kalimat <iks dalam ayat diatas, terdapat perbedaan

ulama dalam mengucapkannya. Para ima girasat al-‘Ashr

membacanya dengan harkat ddmmah pada huruf kha>nya iz’

dengan arti jarak antara dua kaki. Maknanya adalah kita tidak

diperbolehkan mengikuti jejak shaitdm dan jalannya.

*Hasan Muhammad Mahmug al-‘ At Jam ‘v al-Jawami* Bisharhi al-MuhallaXBeirut: Dap al-Kutub
al-‘llmiah), 300-3001

®al-Qur’anm, 6: 142.

"Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Abusal-Khair Ibn al-Jazirip al-Nashru fizal-Qirasati al-*‘Ashr
Vol. 2 (Beirut: Daral-Kitab al-*lImiah), 216.
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Sedangkan sahabat Ali>bin Abi>T#§kb membacanya oigx

dengan tambahan huruf hamzah, dan AbusSamabmembacanya dengan

harkat fathah pada huruf kha> dan wam-nya oisk=, yang berarti
kesalahan. Hal ini karena kalimat -i= merupakan bentuk jamak dari
kali st yang berarti kesalahan®. Maknanya adalah, kita dilarang

mengikuti kesalahan serta pengaruh shait3m.’

Disini, gira*at>i-+ dan juga gira*at <= adalah gira*atyang

dianggap shadgh. Akan tetapi kalau dari segi sanad, gira*at ini sah
sanadnya, tidak menyalahi kaidah bahasa Arab tapi menyalahi rasm
Uthmari>

Sedangkan contoh yang tidak memenuhi syarat adalah
sebagaimana gira*at Ibn Sumaifa® dan imam al-Samab pada surat

Yurus ayat 92 sebagaimana berikut:

“~ w Z -z €z, 205l o2 P I PRI BN o1
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Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmusupaya kamu
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahmu dan Sesungguhnya kebanyakan dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan kami.

8Abusal-Fath Uthmanr bin Jinnipal-Muhtasib fisTabyini Wujubi Shawvadhi al-Qiraatwa al-lajk ‘Anha>
Vol. 1 (al-Qakirah: Lajnah Ihya’ al-Turath, 1386. H), 233. Salkm Bazamuk, “a/-Qirazatal-Shaghah wa
Atharuha..., 347.

*\bn Jinnipal-Muhtasib fiTabyisi..., 233.
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Ibn Sumaifa® dan imam al-Samab membaca kalimat sz
dengan bacaan &:22, dan kalimat &= dengan cul=.'° Maka girasat ini

tidak bisa dijadikan dasar penafsiran terhadap ayat bersangkutan

walaupun memberikan faham yang tidak berseberangan.

B. Pengaruh Qira*at-al-Shaghah Terhadap Penafsiran Ayat al-Qur’ar

Seperti kita telah bahas pada bagian-bagian sebelumnya tentang definisi
dari gira*at serta pembagiannya, dan juga tentang perbedaan antara gira*at al-
mutawatir dengan gira%at al-Shaghah, hukum dari gira*at al-Shaghah, hingga
Kriteria dari gira*at-al-Shaghah itu sendiri.

Maka di bagian ini akan dibahas mengenai dampak dari interpretasi atau
penafsiran yang dihasilkan dari bacaan yang abnormal ata gira*at al-Shaghah.
Disini jelas kita tidak akan mebahas tentang tafsir al-Qur’ar dengan al-Qur’am,
karena seperti yang kita ketahui bersama bahwa gira*at al-Shadghah tidak
memiliki label hukum yang pasti tentang ke-Qur’ar-annya.

Namun demikian, mengingat sumber dari gira*atal-Shaghah adalah dari
Nabi juga, yang hanya diriwayatkan dari perseorangan, maka sangat tidak salah
jika penafsiran ayat-ayat al-Qur’amr menggunakan qira%at al-Shaghah ini
dikategorikan pada penafsiran al-Qur’ar dengan sabda Nabi, atau setidaknya
dengan perkataan sahabat. Sehingga hal ini masih bisa diterima dan hukumnya

boleh-boleh saja sebagaimana kesepakatan para ahli figih dan para ahli tafsir.

©\bn al-Jaziripal-Nashru fial-QirasatiVol 1..., 16
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Ibn Jinni memberi komentar tentang bentuk penafsiran al-Qur’ar dengan
menggunakan giraat al-Shaghah. Menurutnya penafsiran al-Qur’ar dengan
menggunakan gira*at al-Shaghah ini sebenarnya bukanlah masalah dan boleh-
boleh saja. Karena pada dasarnya sebagian atau sangat banyak sekali dari gira*at
al-Shaghah yang dalam segi ke-fas@hahinya sama derajatnya dengan gira*atyang
telah disepakati ke-mutawatirannya.**

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya gira*at al-
Shaghah jelas mempunyai dampak yang sangat urgen khususnya dalam
menginterpretasi ayat-ayat al-Qur’ar baik dari segi bahasa, makna ayat atau
istinbat hukum. Maka, untuk menyederhanakan masalah ini akan dipetakan
pengaruh dari qira*at al-Shaghah terhadap penafsiran ayat al-Qur’am
sebagaimana berkut:

1. Qira%at al-Shaghah Yang Bepengaruh Untuk Menjelaskan Makna

Ayat dalam gira*atal-matawatir.

Contoh pertama dari Qiraat al-Shaghah yang berpengaruh memperjelas

penafsiran dari makna ayat dengan gira*at-mutawatir adalah pada firman Allah

pada surat Ali-‘Imram ayat ke: 7 sebagaimana berikut ini:
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Dia-lah yang menurunkan Al-kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaa, itulah pokok-pokok isi Al quran
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya (akan) berkata: "kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.*?

Semua Imam girasa>al-‘Ashr membaca sebagaimana diatas seperti yang

kita kenal selama ini. Adapun Ibn ‘Abbas membaca bagian akhir ayat diatas

dengan gira*atatau bacaan yang berbeda. Dia membaca ayat tersebut «sb vx Ls

a Ll el (3 Ot Jisy w1, 12

Menanggapi gira*at-lbn ‘Abbasyang dianggap sebagai car abaca al-Qu’ar

yang shagth ini, Imam a-Tgbari>dalam kitab tafsirnya menghadirkan beberapa

hadith diantaranya adalah hadith yang diriwayatkan dari Imam al-Hasan bin

Yahya>yang mendapat khabar dari Abd. Razzag yang mendapat khabar dari

Mu‘ammar dari Ibn Tdwus dari ayahnya dia berkata bahwa Ibn ‘Abbas

1231-Qor’am, 03: 07.

3Abd. Rahmar bin Abi>Bakar, Jalabal-Dir al-Suyutd>al-Durru al-ManthupNol 2. (Daral-Fikr), 150-

153. Sakim Bazamuk; “al-Qira’atal-Shadthah wa Atharuhaz.., 338
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membaca ayat diatas dengan....al 3 Ogeul )l Jsiy AV Ll olx L. Qirasat ini

juga dianggap shagth.**
Imam al-A‘mash meriwayatkan gira*at- atau cara baca lbn Mas‘ud dari

ayat diatas yang juga berbeda dengan redaksi yang terdapat pada gira*at para

ima girasatal-‘Ashr. lbn Mas‘ug membaca ayat tersebut...osdss i 3 Ognl)
ey ool a3~ 0ls. Qirasatini juga dianggap shagh meski sanadnya s3hih.*®

Kedua macam gira%at ini baik yang bersumber dari Ibn ‘Abba% atau lbn
Mas‘ud sekalipun ada yang beranggapan bahwa giraat ini bukanlah sebuah
girasat al-Qur’ar, namun ini menunjukkan bahwa status dari gira*atini adalah
khabar dengan sanad yang s&hib sehingga bisa digunakan untuk menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’ap.

Kalau kita perhatikan makna dari gira*atyang mutawatir dari ayat diatas,
maka setidaknya ada dua makna (tafsir) yang bisa kita simpulkan.*® Pertama,
adalah bahwa hanya Allah swt. dan a/-Rastkhura fi al-//mi (orang-orang yang
berilmu) adalah juga yang mengetahui hakikat dari ayat-ayat mutashabihat:

Penafsiran yang seperti ini diperoleh dengan cara memposisikan kalimat

a2 o)y Sebagal ma‘tP pada Lafzjal-Jalalah (). Sedangkan jumiah dari

YMuhammad bin Jarie bin Yazig bin Kathip bin Ghatib al-Amali Abu>Ja‘far al-Tdbari> Jamiu* al-
Bayan fix1a’wik al-Qur’arVol. 6..., 202.

5satim Bazamuk; al-Qiraatal-Shaghah wa Atharubaz., 338.

Y Abuzda‘far al-TgbaripJamiu* al-Bayan fixTa'wiki al-Qur’ar\ol. 6..., 204.
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kalimat sesudahnya yaitu kalimat «u.i oJ,2 adalah sebagai hab dari kalimat
~ 2 os iy SEhingga pengertiannya seperti diatas.

Makna kedua adalah, bahwa yang mengetahui ayat-ayat mutashabihat
hanyalah Allah semata. Sedangkan a/-Rasikhuma fi al-llmi hanyalah para
kekasih Allah yang diberitahukan oleh-Nya tentang ayat-ayat mutashabihat
tersebut.

Pengertian ini diperoleh dengan memposisikan Kkalimat .« & oy

sebagai permulaan kalimat bukan sambungan dari kalimat sebelumnya.

Sendangkan kalimat «u.i o,z adalah sebagai pemberitahuan sikap baik hati atau

prilaku dari mereka yang memiliki ilmu pengetahuan yang benar.

Makna kedua ini sama dengan makna atau pengertian yang diperoleh dari
gira*at1bn ‘Abba% dan Ibn Mas‘ud, bahwa yang mengetahui hakikat dari ayat-
ayat mutashabihat hanyalah Allah semata, sedangkan selain Allah tidak ada
yang tahu, tak terkecuali orang-orang yang sudah sangat banyak sekalipun ilmu
pengetahuannya. Karena bunyi ayat disini sudah sangat jelas dan sangat
memastikan bahwa yang tahu tentang aya-ayat-Nya yang mutashabihat itu
hanyalah dia semata.

Dengan demikian, maka fungsi gira*atal-Shaghah dalam penafsiran ayat
al-Qur’am diatas adalah sebagai penjelasan terhadap makna atau pesan yang

terkandung dalam gira%at-al-Qur’ar yang mutawatir. Sehingga dengan adanya
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gira*at al-Shaghah tersebut, maka penafsiran al-Qur’ar diatas sudah jelas,
bahwa tidak ada yang mengetahui ayat-ayat mutashabihat> kecuali Allah swt.
Jika terpaksa ada yang mengetahui tentang ayat-ayat mutashabihat; maka
semata-mata itu hanya diberi tahu oleh Allah. swt.

Contoh kedua dari Qira%at al-Shaghah yang berpengaruh memperjelas
penafsiran makna dari ayat dengan gira*at mutawatir adalah pada firman Allah

pada surat al-Taubah ayat ke: 128 sebagaimana berikut:

=
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(2 25295 Toneeselly
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari yang terpilih (paling
baik) diantara kalian, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan

lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.*’
Para imam girazae al-‘Ashr (sepuluh imam qira*at) membaca kalimat
~S.sf dengan harkat ddmah pada huruf fa’-nya dan harkat kasrah pada huruf sir-

nya sehingga menjadi bacaan <.t sesuai yang kita kenal selama ini, dan itu

merupakan bacaan yang mutawatir. Sedangkan bacaan yang shatgh adalah

bacaan .<.&f dengan harkat fathah pada huruf fa>nya.

7al-Qur’am, 09: 128.
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Qira%at atau bacaan ini adalah cara membaca lbn ‘Abbas, Abdullah bin
Qasit}al-Makki> Abi>al-*Aliyah, al-Dhhak, Ibn Muhaisi, Imam Mahbub dari
jalur Abi>*Amr, dan juga Imam Ya‘qub disebagian sanadnya serta sebagian
riwayat dari ‘Aishah dan Fatmah binti Rasulillah saw.®

Makna yang dihasilkan dari penafsiran kedua gira*at ini adalah memang
seperti berseberangan meski pada akhirnya sama. Pada gira*atimam a/-‘Ashr

(~<-&7) maka akan mempunyai pengertian bahwa Allah menyatakan bahwasanya

Rasulullah adalah sebagian dari kalian (bangsa Arab) dan bukan dari luar kalian
(bangsa lain).

Sedangkan kalau dalam giraat yang shagtha (.<-&f), maka akan member

pengertian bahwa Allah telah menunjuk bahwa Rasulullah adalah pribadi yang
terpilih diantara mereak (bangsa Arab), dan sebaik-baiknya insamr dikalangan
Arab khususnya dan seluruh alam umumnya.*

Dengan demikian, maka fungsi qgira*at al-Shaghah (X.&7) dalam

penafsiran ayat al-Qur’ar diatas adalah sebagai penjelasan terhadap makna atau

pesan yang terkandung dalam gira*atal-Qur’ar yang mutawatir (.<.xf), bahwa

Allah menetapkan Rasulullah sebagai bagian dari bangsa Arab, serta yang

terpilih dan yang paling mulia diantara mereka.

¥Abushayyar, Muhammad bin Yusuf bin “‘Alisbin Yusuf bin Hayyar Athip al-Dir al-Andalusip a/-
Bahru al-Muhig}fi>al-Tafsip\ol. 5 (Beirut: Dap al-Fikr, 1420 H), 533. Abu>al-Fath Ibn Jinni> a/-
Muhtasib fixTabyiniVol. 1..., 306. Sakm Bazamuk a/l-Qirasatwa Atharuhaz., 352.

YAbushayyaw, al-Bahru al-MuhigNol. 5..., 354. Satim Bazamub al-Qirasat wa Atharuhafizal-Tafsie
wa al-Ahkam..., 352.
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Contoh ketiga dari Qira*at al-Shaghah yang berpengaruh menjelaskan
penafsiran dari makna ayat dengan gira*at mutawatir adalah pada firman Allah

pada surat al-A‘rafayat ke: 40 sebagaimana berikut:
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Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi
mereka pintu-pintu langi dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga
(tali yang besar yang terhimpun dari beberapa tali) masuk ke lubang
jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang
yang berbuat kejahatan.?

Para imam ahli gira*at berbeda-beda dalam membaca kalmia :1x41 dalam
ayat diatas. Imam qiraae al-‘Ashr membaca ;<41 dengan harkat fathah pada

huruf jim-nya dan huruf mim yang di takhfifseperti yang telah kit abaca sehari-
hari. Qira%atini adalah gira*atyang mutawatir.

Sedangkan Imam Mujakid, Saig bin Jubair dalam salah satu gira%atnya,
Abi>al-*Ula> bin al-Shukhaik; serta satu riwayat gira®at dari Abi>Raja>merka
membaca kalimat tersebut dengan harkat ddmah pada huruf jim-nya dan tashdic

pada huruf mim-nya sehingga menjad :z21 .2

2Al-Quran, 07: 40.
2 Abuxda‘far al-Tdbari>Jamiu* al-Bayan fi>Ta’'wiki al-Qur’ar\ol. 12..., 427-435. Sakm Bazamub a/-
Qirazatwa Atharuhaifial-Tafsipwa al-Ahkam..., 348
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Imam Hazdlah, imam Abd. Karim, dan Imam Mujakid, Saig bin Jubaip
dalam salah satu macam gira%at-dari mereka membaca kalimat tersebut dengan
harkat ddmah pada huruf jim-nya dan harkat fathah pada huruf mim-nya yang di

takhfif; sehingga dibaca menjadi ;x4 Pada kesempatan lain, Saig bin Jubairjuga

membaca kalimat terssebut dengan harkat ddmah pada huruf jim serta harkat

sukun pada huru lam-nya, sehingga menjaadi :1241,%

Sedangkan Ibn *Abbas mempunyai empat macam gira*at-pada kalimat ini.
Pertama dia membaca sama dengan bacaan Imam Mujakid, al-Sha‘bi>dan lain-

lain yaitu ¢4, Yang kedua dia jua membaca kalimat tersebut dengan harkat
ddmah pada huruf jim serta tanda sukun pada huru lam-nya, :z% sama dengan

Said bin Jubair?®
Yang ketiga dia membaca sama dengan imam Hanz&lah, Sa‘ig bin Jubaip

dan lain-lain yaitu ;<41. Yang terakhir dia membaca dengan harkat d3mah pada
keduanya (huruf jim dan mim), sehingga menjadi 4. **Sedangkan Imam al-

Samabmembaca kalimat tersebut dengan harkat fathah pada huruf jim-nya dan

tanda sukun pada huruf mim-nya menjadi 4 . %

2 Abuda‘far al-TbaripJamiu* al-Bayan fixTa'wiki al-Qur’ar\ol. 12..., 427-435.
2Satim Bazamuk; al-Qirasatwa Atharuhaifizal-Tafsiewa al-Ahkam..., 348.
24y
Ibid.
% Abusal-Fath bin Jinnipal-Muhtasib fisTabyisiVol. 1 (Istanbul: al-Hubuk, 1406 H), 249.
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Makna mufradad yang sesuai dengan gira*at-mutawatir pada kalimat :j<2

adalah hewan yang telah kita kenal bersama yaitu Unta. Sedangkan yang harkat

d3dmah pada huruf jim dan tasdig pada huruf mim-nya (:12%1), dan juga yang di
takhfif huruf mim-nya (<) bermaknat. |41 (tali yang besar). Dikatan bahwa

yang dimaksud dengan tali yang besar tersebut adalah tali dari kapal laut atau
perahu. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kumpulan dari
beberapa tali (tali yang banyak).*®

Adapun kata |-+ yang berharkat ddmmah pada huruf jim-nya dan tanda
sukun pada huruf mim-nya (:x%1), maka itu merupakan bentuk jamak dari kata

Jamal yang memiliki makna Unta yang banyak. Kata itu sama dengan kata
Usudun yang juga bentuk jamak dari kata Asadun dengan arti Singa yang

banyak. Sedangkan kata .+ dengan harkat fathah pada huruf jim-nya serta
tanda sukun pada huruf mim-nya (J:21), maka itu memiliki arti yang sama
dengan kata |4 yng huruf mim-nya ganda atau tashdig (;<%1) dengan arti tali

yang besar.?’

%Abuxa‘far al-TdbarizJamiu* al-Bayan fi>Ta’wiki al-Qur’an\ol. 12..., 427-435. Abuda‘far al-Nuhas,
/rabu al-Qur’ar\ol. 3 (Beirut: Daral-Kutub al-*Alamiah, 1421 H), 35-36.

" Abua‘far al-TdbaripJamiu* al-Bayar fisTa’witi Vol. 12..., 427-435. Abd. al-Rahmar bin Abi>Bakar
Jalabal-Dir al-Suyut§>al-Durru al- ManthurpNol. 3 (Beirut: Dapal-Fikr), 454-456. Satim Bazamuk; a/-
Qirazatwa Atharuhaz., 348..
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Dengan adanya makna dan arti yang bermacam-macam diatas ini kiranya
kita dapat menarik kesimpulan bahwa apa yang disampaikan oleh ayat ini, baik
yang menggunakan gira*at mutawatir atau pun yang menggunakan gira*a>
shaghah adalah sama yaitu, bahwa barangsiapa yang mendustakan ayat-ayat
Allah atau menyobongkan diri, maka mustahil baginya memasuki surga-Nya.
Sama dengan mustahilnya hewa besar (Unta: Qira*at mutawatir) pada lubang
jarum yang kecil, atau masuknya tali yang besar atau tali yang banyak (Qira%at
al-Shaghah) pada satu lubang jarum yang sangat kecil.

Kalau kita perhatikan, maka pembahasan tentang ketidakmungkinan
sesuatu yang besar ingin memasuki lubang yang kecil disini merupakan
perumpamaan bagi mereka yang menghianati ayat-ayat Allah swt. Penyebutan
hewan Unta disini dikarenakan hewan tersebut adalah hewan yang dikenal kuat,
bertenaga dan besar sama bangsa Arab. Serta hewan tersebut merupakan
kendaraan yang paling diandalkan oleh manusia khusunya bangsa Arab dulu.

2. Qira%at al-Shaghah Yang Berpengaruh Dalam Memperluas Makna

Ayat Pada gira*atal-matawatir.

Contoh pertama dari Qira%at-al-Shagthah yang berpengaruh dan berfungsi

memperluas makna ayat pada gira*at-mutawatir adalah pada firman Allah surat

al-Bagara ayat: 88 sebagaimana berikut:
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Dan mereka berkata: "hati kami tertutup”. tetapi sebenarnya Allah telah
mengutuk mereka karena keingkaran mereka; Maka sedikit sekali
mereka yang beriman.?

Para imam qirasatal-‘Ashr (sepuluh imam gira®at) membaca kalimat _.&
dengan tanda sukun sehingga menjadi _ (girasatmutawatir).?® Sedengkan Ibn
‘Abbas membaca kalimat _. dengan harkat ddmah pada huruf lam-nya menjdai
_Jé. Begitu juga imam al-A‘raj dan Ibn Muhaisin juga membaca dengan harkat

ddmah. Bacaan ini termasuk pada cara mebaca al-Qur’ar yang shagh (tidak
biasa).*°

Ayat ini kalau kita artikan sesuai dengan gira*at yang mutawatir, maka
akan menimbulkan makna bahwa hati mereka (orang-orang Yahudi) telah
ditutup, sehingga tidak bisa memahami tentang hakikat kebenaran dan juga
tidak bisa membedakan antara yang benar dan yang salah.®*

Sedangkan kalau kita coba mencari makna dari gira*atyang shagth dari

ayat ini (uf), maka disini memungkinkan tiga makna yang sesuai dengan cara

baca tersebut. Hal ini bisa terjadi disebabkan ketika kalimat _i dibaca_é |

*8al-Qur’am, 2:88.

2 Abi>al-Baqa® al-‘Uukbariz / rabu al-Qirasae al-Shawagh Vol. 1 (Beirut: al-‘Akh al-Kutub, 1996),
187.

%0 Abu>Abdillah Muhammad bin Ahmad Shamsu al-Dir al-Qurtbip a/-Jami“ li-Ahkam al-Qur’an
Vol. 2 (al-Qakirah: Daral-Kutub al-Misgizh 1964), 25-26. Jamabal-Dir Abuzal-Farj Abd. Rahmar bin
‘Ali>hin Muhammad al-Jauzi> Za& al-Maske \ol. 1 (Beirut: Daral-kitab al-*Araiah, 1422 H), 86-87.
AbuHayyar al-Andalusipa/l-Bahrul muhit, Vol. 1, (Beirut: Daral-Fikr, 1420 H), 483-486.

' Abu>Abdillah al-Qurtbi, al-Jami‘ Ii Ahkami al-Qur’ar \Vol. 2..., 25. Abu>Hayyar al-Andalusi>
Bahrul muhit,Vol. 1..., 483-485.
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maka kata itu adalah bentuk jamak dari kata_: , seperti kata Ahumur yang

merupakan bentuk jamak dari kalimat kAimarsehingga memunkinkan beberapa

makna®’. Maka, terkait kalimat . diatas, mungkin saja bisa bagi kita untuk

melahirkan beberapa arti sebagaimana dibawah ini:

a) Bahwasanya hati mereka pada hakikatnya bias menerima atau
menjadi wadah dari ilmu pengetahuan, akan tetapi mereka
mengnggap ilmu adalah sesuatu yang kongkrit, bias diraba sehingga
mereka salah faham tentang ilmu itu sendiri, dan menjadikan hati
mereka tertutup dari kebenaran.

b) Bahwasanya hati mereka bias dan mampu untuk menyadari dengan
apa yang disampaikan oleh para Rasul kepada mereka, akan tetapi
mereka tidak mau memahami apa yang disampaikan tersebut,
sehingga mereka tetap dalam kesesetan.

c) Bahwasanya hati mereka juga bias dipebuhi dengan ilmu
pengetahuan. Akan tetapi hati tersebut memang tidak mau dipenuhi.

d) Bahwasanya hati mereka adalah hati yang kosong dan tertutup (dari
ilmu pengetahuan), sebagaiman bingkai yang kosong dan tertutup
yang tidak bias dimasuki sesuatu apapun.

Dari sekian makna yang ditawarkan gira*at yang shagth dari ayat ini

khususnya pada kalimat_.f , maka bisa ditarik kesimpulan bahwa girasat al-

2Satim Bazamuk; al-Qira‘atwa Atharuhaz., 376.
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Qur’amr yang shadth ini mencoba menguraikan dan menjelaskan makna yang
terkadung dalam gira*at al-Qur’am yang mutawatir, Yyaitu menjelaskan
ketidakmampuan hati orang Yahudi dalam menerima dakwa Rasulullah.

Imam al-Qurtlibi>dalam kitab tafsirnya mengutip perkataan Ibn ‘Abbas

yang menafsiri ayat ini. Ibn ‘Abbas berkata bahwa maksud dari kalimat _

disini adalah orang-orang Yahudi merasa bahwa hati mereka sudah penuh
dengan ilmu pengetahuan (sombong), sehingga tidak butuh lagi pada seruan
Rasulullah dan begitu juga dengan para pengikutnya, sehingga mereka pantas
mendapat laknat dari Allah swt seperti yang terekam pada bagian akhir ayat
ini.%

Dengan detail penjelasan diatas baik dari perbandingan makna mufragad,
hasil makna yang pada gilirannya melahirkan sebuah penafsiran, maka dapat
kita tarik kesimpulan bahwa posisi dari gira*at-al-Qur’ar yang shagth dalam ayat
diatas berfungsi untuk memperluasan makna dari gira*at al-Qur’ar yang
mutawatir. Sehingga makna yang ditawarkan oleh gira*at ini sangat luas dan
mencakup semua pesan yang terkandung dalam gira*at-mutawatir.

Contoh kedua dari Qira%at al-Shaghah yang berfungsi memperluas

penafsira dan makna ayat dengan gira*at mutawatir adalah firman Allah pada

surat al-Bagara ayat: 184 sebagaimana berikut:

3 Abu=Abdillah al-Qurtybipal-Jami Ii Ahkami al-Qur’anrVol. 2..., 25-26
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(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara
‘kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, Maka itulah yang lebih baik baginya, dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.**

Para imam gira%at-al-*Ashr (sepuluh imam gira*at) membaca kalimat <zl

dengan harkat ddmah pada huruf Ya>dan men-takhfithuruf T§>nya sehingga
menjadi %34 (girasatmutawatir).

Sedangkan giraat yang mashhup dari Ibn ‘Abbas adalah dengan harkat

ddmah pada huruf Ya>nya dan takhfifpada huruf Tg>yang berharkat fathah

serta men-tashdigkan huruf Wawu-nya sehingga dibaca %3 mengikuti wazan
iz, 2 yang mabni maf*uk®
Qira%at Ibn ‘Abbas diatas (%3¢) ini juga sesuai dengan gira*at dari

‘Aishah, Said bin al-Musayyab, Sai>bin Jubair Imam ‘Atd> ‘Ikrimah, Imam

%al-Qur’am, 2:184.

% Abizal-Bagasal-‘Uukbariz/ rabu al-Qiraatal-Shawadh. .., 231.

%®Abu>al-Fath bin Jinniz al-Muhtasib fi>Tabyir Vol. 1..., 117-118. Satm Bazamuk a/-Qira‘at al-
Shadthah wa Atharuhaz., 380.
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Ayyub serta salah satu corak gira*at al-Qur’amr dari Imam Mujakid dan Imam

T4§wus, mereka juga membaca ayat tersebut dengan bacaan iz .3

Pada salah satu gira*atyang tidak mashhup dari Ibn ‘Abbas, serta salah
satu macam girasatdari Imam Mujahkid dan ‘Ikrimah, mereka membaca dengan

bacaan %3, sedangkan pada riwayat yang lain pula, 1bn ‘Abbas juga membaca

=

kalimat tersebut dengan bacaan %:ils. Dengan demikian, maka Ibn ‘Abbas
memiliki tiga macam gira*at terkait kalimat tersebut yaitu, #3¢s, @3ids dan

Makna ayat ini kalau kita lihat sesuai dengan gira*at mutawatir, maka
akan mempunyai pengertian bahwa setiap orang yang mampu berpuasa, dia
boleh tidak berpuasa dengan catatan membayar fidyah (diganti memberi makan
orang miskin), dan tidak wajib mengganti puasanya (qgd&a> al-Sgumi). Akan
tetapi, makna gira*atyang seperti ini telah di nasakh hukumnya.

Pengertian diatas, juga sesuai dengan apa yang diambil dari Ibn Mas‘ud,
Muagth bin Jabal. Ibn *Umar, Ibn ‘Abbas Salamah bin al-Akwa“, ‘Algamah,

Imam al-Zuhri>bahwa siapa pun boleh berpuasa dan boleh tidak berpuasa sekali

pun pada bulan suci Ramaddm dengan catatan dia membayar fidyah (tebusan)

% Abua‘far al-TdbarizJamiu* al-Bayan fixTa’wik al-Qur’an\ol. 3...,428-431. Abusal-Fath bin Jinni>
al-Muhtasib fixfabyiepVol. 1..., 118.
®bid.
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setiap harinya pada orang miskin. Akan tetapi, hukum semacam ini di nasakh

hukum nya dengan firman Allah: ...coak el Ko st 5, %

Dengan demikian, maka makna dari ayat ini adalah: Barang siapa yang
mempunyai kewajiban berpuasa lalu tidak melaksanakan kewajibannya tersebut,
maka dia wajib menebusnya dengan fidyah setiap hari kepada orang miskin dan
tidak wajib mengganti puasanya. Keadaan ini kalu ditelusuri lebih lanjut akan
berlangsung beberapa waktu hingga kemudian hukum ini di nasakh (dihapus)
sesuai keterangn diatas.

Adapun jika ayat ini kita lihat gira*atal-Qur’ar yang shagth, maka akan
mempunyai pengertian bahwa setiap orang yang berkewajiban berpuasa, dia
boleh tidak berpuasa dengan catatan membayar fidyah, dan tidak diwajibkan
mengganti puasa tersebut pada kesempatan yang lain. Akan tetapi, keadaan ini
hanya berlaku pada orang-orang yang sudah tidak mampu lagi melaksakan
kewajiban berpuasa, orang yang sedang hamil, menyusui atau orang yang sudah
sangat tua renta.*

Hasil penafsiran dari dua gira*>ini adalah sebagai berikut: pertama dari

gira*at mutawatir 432 maka penafisrannya adalah sama dengan petunjuk

makna asal yaitu, siapa yang kuat menjalankan ibadah puasa, dia boleh tidak

% Jamabal-Dir Abuzal-Farj Abd. Al-Rahmar bin Alishin Muhammad al-JauzizZaé al-Masie fixlimi al-
TafsipVol. 1 (Beirut: Daral-Kitab al-*Arabiz1422 H), 141-143

“Abu>ja‘far al-Tdbarip Jamiu* al-Bayar fi>Ta’wiki al-Qur’an Vol. 3..., 427-431. Abu>Abdillah al-
Qurtybizal-Jami‘ li ahkam Vol. 2..., 286-288. Sakm Bazamuk; al-Qirazat wa Atharuhaz., 380-381.
Abuzl-Farj, Zag al-MasirVol.1..., 113.
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melaksanakannya dengan catatan menggantinya denan fidyah dan dia tidak
berkewajiban melunasi puasanya tersebut dilain waktu. Akan tetapi ketetapan
ini di nasakh.

Kedua adalah penafsiran dari gira*at yang shasth (%335k), maka hasilnya

adalah: Bagi seseorang yang sudah tua renta, perempuan yang menyusui dan
orang hamil yang berkewajiban melaksanakn puasa, maka mereka boleh tidak
melaksanakannya dikarenakan kemusyakatan yang sangat dengan catatan
mengganti puasa tersebut dengan fidyah.

Dengan demikian, maka penafsiran yang dari gira*at al-Shagthah ini
memperluas makna gira*at mutawatir yang kandungan pesannya di nasakh
dengan ayat yang lain, sehingga pesan yang ada dalam gira*at al-Shagthah ini
sudah mencakup apa yang ada dalam gira*a>mutawatir sebelum di nasakh serta
adanya tambahan pengertian yang lainnya pula.

Mengenai gira%at al-Qur’am %3k, para ulama berbeda pendapat tentang

ini. Sebagian dari mereka ada yang mengatakan bahwa gira%at ini bukanlah

bagian dari al-Qura’ar (karena shagh), akan tetapi giraat&s34k: ini tak lebih dari

sekadar penjelasan atau penafsiran dari gira*at 3, ada juga yang

menetapkannya sebagai bagian dari gira*atal-qura’an.
Pendapat ini termasuk yang hampir sama dengan pendapat Imam al-

Qurtlibi>Menurutnya, gira*at #3335 memang bukan sebagian dari a-Qur’am, ini
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hanya satu macam gira%at yang berfungsi menafsirkan saja. Sedangkan Abu>
Hayyar berpendapat bahwa sebagian orang memang beranggapan bahwa gira*at

$3¢s ini adalah tafsir dari gira®at <3, Akan tetapi ada juga yang menetapkan

bahwa gira%at 3¢ ini merupakan salah satu gira*at (cara membaca) dari

Jier s 41

kalimatzsiz

Dengan adanya perbedaan pendapat seperti ini, bukan berarti menuntut
kita untuk menyalahkan salah satu dari pendapat-pendapat tersebut. Yan perlu
kita ingat adalah bahwa pendapat yang berbeda-beda ini muncul dari pribadi-
pribadi hebat yang kompeten dan bisa dipertanggungjawabkan. Karena adanya

cara baca seperti %3¢ atau %3is dan lain-lainnya di dalam al-Qur’ar itu semata-

mata bukan dari para imam qira'at atau dari pendahulunya atau bahkan dari
Nabi.

Akan tetapi, itu merupakan wahyu dari Allah yang disampaikan kepada
Nabi untuk kemudian disampaikan kepada para sahabat dan menjadi giraat
mereka sebelum dan sesudah Nabi wafat, yang sangat mungkin dinasakh pada
saat pengoreksian terakhir seperti yang telah kita bahas diatas, atau dengan
kesepakatan para sahabat saat kodifikasi al-Qur’ar dimasa pemerintahan
khalifah Uthmam, sehingga gira*at-tersebut dikategorikan tidak masuk sebagian

dari al-Qur’ar dengan alasan yang periwayatannya tidak mutawatir, tidak sesuai

“ AbuHayyar al-Andalusipal-Bahru al-Muhig)ol. 2,.., 188-189.
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dengan kaidah bahasa Arab atau menyalahi salah-satu atau bahkan semua

mushaf yang disalin pada masa itu yang semuanya dengan riwayat mutawatir.
Contoh ketiga dari Qira*at-al-Shagthah yang berfungsi memperluas makna

ayat dari gira*atmutawatir adalah firman Allah pada surat al-Bagarah ayat ke:

196 sebagaimana berikut:

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah........

Semua Imam gira*at-membaca ayat ini sebagaimana tertera diatas. Akan

tetapi, disebutkan dalam tafsir al-Qurtybicbahwa dalam mushaf Ibn Mas*ug ayat

tersebut ditulis dengan redaksi yang berbeda yaitu, cdi JI exlly 41 1530, juga
disebutkan dalam salah satu riwayat darinya bahwa dia gira*at s,y x4 15e8ly J)
<\, dengan mengganti kalimat 1., dengan kalimat 1.5, dan tambahan kalimat
e ®

Pada giraa>yang mashhup kita akan menemukan kalimat ::x1 dengan
harkatat fathah (sebagai maf<uh dari kalimat sebelumnya (5% sehingga

mempunyai artian bahwa perintah melaksanakan ibadah ‘Umrah merupakan

*Zal-Qur’an, 02:186.
“AbusAbdillah al-Qurtibi>al-Jami“ /i ahkam \ol. 2..., 369.
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perintah tersendiri setelah adanya perintah melaksanakan ibadah haji dan
‘umrah.

Ada juga yang membaca kalimat §:x1 dengan harkat ddmah (::2) seperti

giratat-imam al-Sha‘bi>dan Abu Haywah.** Begitu juga Imam al-Kisakriwayat
dari imam AbixJa‘far, al-Usu‘i>dari riwayat imam Nafi‘, imam al-Qazzaz dari
riwayat Abi>Umar‘yang semua riwayat itu bersumber dari Ibn mas‘ug dalam

salah satu giratatnya.” Kedudukan rafa‘pada kalimat i:4 disini sebagai
mubtada’, sedangkan khbar mubtada’nya adalah lafaz}jalalah (i) yang berarti

bahwa ibadah umroh adalah ibadah tersendiri diluar ibadah haji.
Adapun jika kita lihat dari segi gira*at shaghah, maka harkat nas3b

kalimat &:x1 diganti dengan rafa‘ sehingga dibaca &:x1. Dengan demikian, maka

perintah melaksanakan ibada umrah merupakan perintah tersendiri setelah
sempurnanya perintah haji.

Hal ini tampak jelas bahwa ibadah umrah sebagaimana ibadah haji adalah
ibadah yang semata-mata dilksanakan hanya karena Allah, dan nantinya akan
memberi pengertian bahwasanya Allah sangat mementingkan ibadah umrah ini
sebagaimana ibadah haji.

Imam Ibn Hibbar mengatakan bahwa selayaknya gira%atyang seperti ini

tidak dikatakan sebagai sebuah gira®at; akan tetapi lebih cocok kalu dikatakan

44y
Ibid.
®AbusFarj al-Jauzi Zaé al-Masir \ol, 158-159. Satim Bazamuk, a/-Qirasatwa Atharuhaz>., 388.
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penafsiran saja.*®

Akan tetapi, dengan adanya qirasat seperti ini, maka
penafsiran ayat diatas menjadi semakin nyata dan luas. Sehingga kapan pun
ibadah umroh dilakukan, maka itu semata-mata dilakukan hanya karena Allah.
3. Qira*at al-Shaghah Yang Berpengaruh Untuk Menghilangkan
kerancuan Makna Ayat Pada gira*at-al-matawatir.
Contoh pertama dari gira*at al-Shaghah yang pengaruhnya untuk
menghilangkan ke-mushkil-an atau kerancuan makna ayat dalam gira*at al-

Qur’amr yang mutawatir adalah pada firman Allah surat al-Nup ayat ke: 60

sebagaimana berikut:

ARG ol plh 2 gl Gl B K byh ¥ T LT 6 Aenalls
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Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana.*’

Semua imam gira‘at al-‘Ashr membaca dengan qirasap ..z of el Al
< seperti yang lumrah kita baca. Qira%at ini adalah gira*at yang mutawatir.

Sedangkan contoh gira*atyang dikatakan shagh pada ayat diatas adalah gira*at

*®Satim Bazamuk; al-Qirasatwa Atharuhaz., 391.

*Tal-Qur.am, 24: 60.
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Ibn Mas’ud dalam salah satu gira*at-nya sebagaimna hadith yang dikeluarkan
oleh Ibn Mundhir dari Maimur bin Mahrar, dia berkata bahwa mushaf Ubay bin

Ka‘ab dan juga mushaf Abdullah bin Mas‘ud ayat diatas dibaca .~z of ele ol S

Ol ye }\;J@....JWA‘S
Begitu juga dengan gira*at1bn ‘Abbas dan Ibn Mas‘udg dalam gira*atyang

lain, sebagaimana hadith yang dikeluarkan Ibn Abi>Hatim bahwa kedua sahabat

Nabi ini membaca ayat tersebut dengan giraab cl—ss o ador ava OF Lde Al S,
sehinga yang dimaksud dengan kalimat . dari gira*at mutawatir adadalah
—~ dalam Qirasat-shadh ini.*

Sepintas lalu, kalau penafsiran ayat ini mengunakan pengertian umum dari
gira*at yang mutawatir dan tanpa melihat ayat-ayat yang lain, maka hasil
penafsirannya akan tidak sesuai dengan tuntunan shariat, hal ini terjadi karena
secara jelas apa yang ditunjukkan gira*atmutawatir dalam ayat ini bersifat

umum. Karenata kalimat . dalam ayat diatas (tanpa melihat nas}yang lain),

sepenuhnya bias bermakna pakaian apa saja yang penting pakaian. Sedangkan
pada gira*atyang shagth, pakaian tersebut dibatasi hanya pada pakaian luar saja

seperti mukena, jilbab atu pun kerudung.

“®Jalabal-Dir al-Suyut¥al-Durru al-ManthusNol. 6..., 222.
“Ibid. Satim Bazamuk al-Qiraatwa Atharuhaz., 581.
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Pengertian yang seperti ini selaras dengan penafsiran para mufassir bahwa

yang dimaksud dengan . didalam ayat diatas bukanlah asal pakaian, akan

tetapi yang dimaksud pada ayat tersebut adalah pakaian diluar &Aimar (ikat
kepala), seperti Jilbab (jubah), cadar, dan lain-lain.*

Kesimpulannya adalah, adanya gira*at al-Shaghah disini adalah untuk
menghilangkan kerancuan makna pada gira*at yang mutawatir sehingga hasil
penafsiran dari ayat al-Qur’amr bias sesuai dengan tuntutan agama dan tidak
menyalahi norma yang ada.

Contoh kedua dari Qira%at al-Shaghah yang pengaruhnya untuk
menghilangkan ke-mushkil-an atau kerancuan makna ayat dalam gira*at al-
Qur’amr yang mutawatir adalah pada firman Allah surat al-A‘raf ayat ke: 156

sebagaimana berikut:
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Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat;
Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah
berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang (yang
berbuat keburukan) dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan
aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang

*Abu>Abdillah Muhammad bin Umar Fkhru al-Dir al-Razi> Mafatif al-Ghaib Vol. 24 (Beirut: Dap
Ihya>al-Turath 1420 H), 420.
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menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
kami".>!

Seluruh Imam girasae al-Ashr membaca kalimat ::f 25 « <2f dengan huruf
shir pada kalimat %.:f sebagaiman yang lazim kita jumpai. Qira%at ini adalah

gira*at yang di sepakiti para ahli gira*at sebagai gira*at yang mutawatir.
Sedangkan Imam al-Hasan, Imam T&wus dan Imam Zayd bin ‘Ali>membaca

kalimat tersebut dengan :.f ;2 » <.l dengan menggantikan huruf sim ditempatnya

huruf shir. Qirasatinidianggap giratayang shagh. >

Seperti yang diketahiui dan yakini bersama bahwa Allah swt. adalah dhat
yang memiliki sepenuhnya terhadap semua mahluk-Nya. Maka, melihat sepintas
lalu terhadap apa yang terkandung dalam gira*at mutawatir dari ayat diatas
dapat disimpulkan bahwa Allah swt. akan menimpakan adhab-Nya kepada siapa
saja yang Dia kehendakibaik terhadap hamba-Nya yang baik atau buruk, dan dia
samasekali tidak z3tm terhadap hamba-Nya tersebut.

Penafsiran yang seperti ini apabila kita semata-mata hanya melihat ayat
tersebut tanpa membandingkan ayat diatas dengan ayat-ayat al-Qur’ar yang
lain. Sehingga siksaan Allah akan menimpa kepada siapa pun yang Dia

kehendaki, baik hamba yang berkelaku baik atau pun buruk.

*al-Qur’am, 07: 156.
2Abu>Hayyar al-Andalusi> al-Bahru al-MuhigNol. 5,.., 191. Abusal-Fath bin Jinnip al-Muhtasib fi>
Tabyiri \ol. 2..., 261.
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Akan tetapi, kalau kita lihat pada gira*at al-Shaghah, maka sudah jelas
bahwa siksaan Allah itu hanya akan menimpa pada hamba-Nya yang berbuat
keburukan. Sehingga dengan demikian, maka fungsi atau kedudukan dari gira*at
al-Shaghah disini adalah sebagai penghilang ke-rancuan makna dari gira*atyang
mutawatir. Dan begitulah adanya penafsiran para ahli tafsir terhadap ayat
tersebut.

Contoh ketiga dari Qira*at-al-Shaghah yang berfungsi menghilangkan ke-
mushkilan atau kerancuan makna ayat dalam gira%atal-Qur’ar yang mutawatir

adalah pada firman Allah surat al-Jumu‘ah ayat ke: 9 sebagaimana berikut:
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”®

Seperti diketahui bersama bahwa gira*atyang mutawatir membaca ayat

al-Qur’am diatas dengan giraati s3 Ui ..., Ini adalah gira’atpara Imam giraa>

al-‘Ashr yang disepakati sebagai giratat yang mutawatir.>® Akan tetapi,

sebagian dari para sahabat Nabi, seperti Ali> Umar, Ibn Mas’ud, Ubay bin

%%al-Qur’am, 62: 9.
Satim Bazamuk; al-Qira‘atwa Atharuhaz., 584.
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Ka‘ab, Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbass dan lain-lain, membaca ayat tersebut dengan

girasab 4153 1,245, girasatini dianggap sebagai girasat-yang shagh.*®
Apa bila kita menafsirkan secara zhir dari ayat al-Qur’ar diatas ( ! ls-t
A s3) dengan gira*at mutawatir, maka hasil penafsirannya adalah, bahwasanya

ketika kita mendengar panggilan melaksanakan ibadah salat jumat (n/0a’), maka
ilustrasi kita adalah disuruh secepatnya melaksanakan ibadah tersebut, dengan
cara bersegera mendatangi tempat dilaksanakannya ibadah jumat (masjid).

Akan tetapi, kalau penafsiran tersebut dengan menggunakan gira*atyang
shagh, maka yang dimaksud dengan bersegera itu adalah bersegeranya hati kita
yang pada gilirannya akan melahirkan kesemangatan serta kesungguhan fisik
untuk menghadiri dan melaksanakan atau mendirikan ibadah salat jumat
tersebut sesuai dengan waktunya.

Penafsiran ini sesuai dengan pendapat Abu>al-Fath dalam Kkita a/-
Muhtasib, bahwa penafsiran dari ayat ini buaknlah bersegera secara fisik, akan
tetapi membulatkan hati untuk menghadap kepada Allah dengan cara yang
khushu®dan tentu saja itu dilaksanakan dengan tenang dan tenteram dalam
melaksanakan ibadah shalat jumat.®

Dengan adanya penafsiran yang mengikutsertakan gira*at al-Shatthah

seperti ini, maka kerancuan makna dari suatu ayat bisa diselesaikan. Pada

> Abuzal-Fath bin Jinnizal-Muhtasib fixTabyiniVol. 2..., 321-322.
S6Abusal-Fath bin Jinnipal-Muhtasib fisTabyiriNol. 2..., 321-322.
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contoh diatas jelas sudah bagi kita bahwa yang dimaksud dengan ayat al-Qur’an

& 53 J) 1., SemMata-mata bukan hanya bersegera mengingat Allah, akan tetapi
pesan yang terkandung dalam kalimat ..t ini terwakili secara jelas dan
gamblang oleh kalimat 1.=-i;, yaitu mengingat Allah dalam hati dengan bersegera

melaksanakan ibadah salat jumat sesuai waktu dan tempatnya (masjid).
Menanggapi girasat Ibn Mas‘ug dan Ibn *Abbas serta sahabat yang lain
diatas ini, Imam al-Qurtybi>memberikan isharah atau kecenderungan pendapat

bahwa gira%at shagh ini (& s3 JI ..6) lebih mendekati tafsir dari gira*at
mutawatir (& 53 1) ..t) daripada disebut sebagai girasattersendiri sekalipun itu

girasatyang shagh.®’

Senada dengan pendapat ini, Imam Abu Hayyar juga memberikan
komentarnya dengan mengemukakan pendapat Imam Qatagah, dan imam al-
Hasan bahwa tuntutan bersegara pada ayat diatas adalah bersegeranya hati dan
niat untuk melaksanakan ibadah shalat jumat. >

Maka, dirasa kurang tepat jika ayat ini dimaksudkan dengan tergesa-
gesanya melaksanakan shalt jumat tersebut. Hal ini karena sesuatu yang
dilaksanakan dengan tergesa-gesa tidak akan mendatangkan jiwa ke-khushuan

yang merupakan bagian inti daripada ibadah shalat itu sendiri.

> AbusAbdillah al-Qurtybi>al-Jami Ii AhkamiVol. 18..., 107-108.
8 AbuHayyar al-Andalussipal-Bahru al-Muhig\ol. 10..., 174-175
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Dengan adanya qiraat shagh seperti ini maka jelas sudah bahwa
penafsiran tentang bersegeranya hati dan niat dalam melaksanakan ibadah
kepada Allah khususnya pada ibadah salat jumat sangatlah diajurkan. Perintah
diatas, apapun isharah yang terdapat didalamnya, apakah itu sunnah atau
bahkan wajib, terlepas dari itu semua yang jelas dan pasti melaksanakan salat
adalah ibadah yang musti disegerakan baik bersegeranya hati ataupun anggota
tubuh yang lain.

Akan tetapi, perlu kiranya diingat bahwa nilai kAushu® dalam ibadah
adalah merupakan hal yang sangat penting. Karena Ak#/ushu®adalah inti dari
ibadah itu sendiri. Inti dari kualitas ibadah kita. Jadi, tidak salah ketika ulama
menafsiri ke-bersegera-an dalam ayat diatas adalah bersegeranya hati untuk
memenuhi  panggilan-Nya. Bukan bersegeranya anggota tubuh karena

dikhawatirkan tidak akan mendatangkan rasa kAushu*itu sendiri.



